
BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

Pada Bab V ini tersejikan mengenai hasil penelitian dam pem-

behesennya yang bahannye diembil dari hasil analisis date dela Bab

IV, khususnya mengenai hasil penefsiren data penelitian. Keseluruh

an laporan penelitian dan pembahasannya ini terdiri atas bagian

bagian sebagai berikut :

1. Kesimpulan hasil penelitian

2. Pembahasan hasil penelitian

3. Implikasi hasil penelitian

4. Rekomendasi.

A. Kesimpulan hasil penelitian

Berdasarkan tafsiran yang menunjukkan kesimpulan-kesimpulan

sementara yang tersajikan pada Bab IV, pada bagian ini diketengah-

kan beberapa butir kesimpulan yang pada dasarnya merupakan jewaban

atas pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam analisis masalah

yakni di Bab I. Dan kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah sebagai

berikut ini.

1. Deskripsi mengenai upeye dosen-dosen Pancasila pada ka

sus penelitian Nusa, Bangsa, dan Bahasa dalam membina pribadi para

mahasiswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab dalam mempro-

gramkannya ke dalam rencana kegiatan diskusi kelas pendidikan Pan

casila terlukiskan pada tiga unsur proses kegiatan,yakni ke dalam

kegiatan mempersiapkan bahan-bahan bagi penyusunan rencana diskusi

pada proses penysusunan rencana dan penuangan komponen-komponen

pembinaan pribadi sebagai warga negara yang bertanggung jawab pada

rencana kegiatan diskusi kelas pendidikan Pancasila tersebut.

Kegiatan yang dilaksanakan dosen Pancasila dalam merenoanakan

pembinaan pribadi mahasiswa sebagei warga negare yang bertanggung
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jawab meliputi (1) menelaah secara mendalam tiga puluh enam butir

nilai Pancasila,(2) menelaah konsep-konsep pendidikan nilai, (3)

mengkaji teknik-teknik untuk musyawarah mufakat bagi diskusi, (4)

mengkaji teknik-teknik penyusunan makalah diskusi,(5) menjabarkan

butir-butir nilai Pancesile yang berkaitan dengen pembinaan priba

di sebagei werga negara yang bertanggung jawab, (6) menyusun mo

del teknik pembinaan pribadi para mahasiswa, (7) menyusun pedoman

penyelenggaraan kegiatan diskusi kelas Pancesile,(8) mengelompok-

ken peserte menjedi penyeji makalah,penanggap, den pengamat, (9)

menyusun teme-teme pokok diskusi, den (10) menyusun jadwal kegiet-

diskusi.

Adepun komponen-komponen pembineen pribadi mahasiswa seba

gai warga negara yang bertanggung jaweb yang dituengken ke dalam

rencana kegiatan diskusi kelas pendidikan Pencesile, yeitu (1) pe

rileku manusia berakhleq,(2) sikap tenggang rasa, (3) sikep kese-

tiekewanen, (4) sikap kepedulian, (5) sikep disiplin, (6) kemampu

an berfikir kritis,(7) kebebasen berbicara yang bertanggung jawab

(8) sikap musyawarah mufakat,(9) sikap memilih,menghargai,dan fcer-

buat yang bertanggung jawab,(10) sikap mandiri, (11) menghargai

hasil karya orang lain, dan (12) sikap kemauan untuk bekerja ke

ras.

2. Deskripsi mengenai upaya dosen-dosen Pancasila pada

kasus Nusa,Bangsa, dan Bahasa dalam membina pribadi para mahasis

wa sebagai warga negara yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan

kegiatan diskusi kelas pendidikan Pancasila tergambar dalam kegi

atan membimbing bagi persiapan pelaksanaan diskusi,membimbing pe-

laksnaan, dan dalam mengembangkannya pada kegiatan diskusi kelas

pendidikan Pancasila tersebut.
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Delem membimbing persiepan bagi pelaksanaan kegiatan diskusi

kelas pendidikan Pancasila, kegiatan yang dilakukan dosen yaitu (1)

memberikan bimbingan pengarahan bagi ketertiban, kedisiplinan,kerja

sama,kerja keras,dan kebebasan berbicara yang bertanggung jawab,(2)

memberikan petunjuk tentang teknik menganalisia nilai-nilai Panca

sila yang berkembang di masyarakat,(3) memberi aimbingan motivasi

agar berpartisipasi aktif dalam berdiskusi,dan (4) membimbing pare

calon moderator dan notulis diskusi.

Dalam membimbing pelaksanaan kegiatan diskusi kegiatan yang

dilaksanakan dosen-dosen Pancasila, yaitu (1) mengobaeryasi penata-

an ketertiban dan ruang penyelenggaraan diskusi,(2) mengingatkan pe

serte melalui moderator terhadap pembicaraan yang menyinggung pera-

saan pribadi peserte lein,dan yang melampaui batas waktu yang dikon-

sensuskan,serta (3) mengingatken pembicara melalui moderator agar

para pembicare dapat menggunekan argumentasi yang logis den faktuel

serta mengereh kepada model debet.

Adepun komponen-komponen pembineen pribedi mahasiswa sebagai

werge negere yeng bertenggung jawab dan yeng dikembengken delam pem

binaan pelaksenaan kegiaten diskusi keles Pancasila tersebut, meli

puti (1) pemereteen kesempatan untuk berbicara,(2) mencariken titik

temu deripade perbedaan pendapat,(3) tidak menyinggung perasaan pri

badi peserte lain,(4) memberiken kritik dengen elasen logis dan fek-

tuel,(5) kepedulien, (6) tanggapen den pertenyyen yeng konstruktif,

(7) kedisiplinen memanfeetken waktu diskusi sesuai dengan konsensus,

den (8) senentiese berupaya untuk meningkatken hasil diskusi seba

gei pengalemen berharga begi pribadi pere mahasiswa.

3. Deskripsi ftengenai upaya dosen-dosen Pancasila pada ka

sus Nusa,Bangsa, dan Bahasa membina pribadi para mahasiswa sebagai
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warga negara yang bertanggung jawab dalam penilaian kegiatan diskusi

kelas pendidikan Pancasila terlukiskan pada kegiatan mempesiapkan ke

giatan penilaian,memberikan penilaian, dan mengembangkannya.

Dalam memersiapkan penilaian terhadap pembinaan pribadi para

mahasiswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab, dosen Pancasi-

menyiapkan kriteria bagi makalah diskusi,makalah tanggapan, dan bagi

tanggapan/pertanyaan peserta lainnya. Dan kriterianya berkaitan deng-

(1) Sistematika,(2)logika dan teori pendukung,(3) kejelasan sajian,

(4) logika argumentasi, dan (5) kontribusi bagi upaya peningkatan pe

rilaku peserta sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

Mengenai upaya memberikan penilaian terhadap pembinaan pri

badi sebagei warga negare yang bertanggung jawab, kegiatan yang dila

kukan dosen-dosen Pancesile adalah menilai sasaran (1) tata ruang ke

giatan diskusi,(2) acere kegiatan diskusi, (3) ketertiban,(4) kedisi

plinan,(5) kesungguhan partisipasi aktif, (6) teknik bertanya/tangga

pan,(7) dapat membedekan pendapat pribadi dengan fakte,dan (8) . kon

tribusi be;gi peningketen perilaku pribadi para peserta diskusi.

Adapun mengenai komponen-komponen pembinaan pribadi sebagai war

ga negara yeng bertenggung jeweb yang dikembengken dalam penilaian

kegiatan diskusi kelas pendidikan Pencesila, yaitm penilaien menge

nai (1) kedisiplinan penyelenggaraan,kediadlinen peserta, kedisiplin

an wektu berbicera,(2) pemerataan kesempaten berbicara dan mengemuka

kan yang bertanggung jaweb,(3) sikep kepodulien, (4) sikap toleren-

si,rese kesetiekewenen,dan-tenggang rasa, dan (5) sikgp ketekunan,

kemendirien, serta kemempuen pengembilen putusan dengen musyawarah.

B. Pembahasan.Basil Penelitien

Dari kesimpulan dan penganalisisan data didapati hal-hal yang

mengundang pembahasan lebih lanjut. Pembahasan ini dikaitkan dengan

pembinaan pribadi warga negara dalam kegieten diskusi,terdiri atas
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beberapa subkategori bahasan sebagai berikut ini.

1. Dalam lingkup " taraf upaya . dosen-dosen Pancasila memper

siapkan rencana kegiatan diskusi kelas," didapati beberapa jenis un

sur taraf kemampuan dosen Pancasila yang mengundang pembahasan,mengi

ngat dirasakan pentingnya bagi pengembangan dan peningkatan unsur-un

sur kemampuan tersebut dalam kegiatan diskusi kelas Pancasila. Di ba-

wah ini dibahas unsur-unsur yang mungkin menjadi penyebab terhadap

rendahnya kualitas kemampuan dosen-dosen Pancasila dalam -mempersiap

kan rencana kegiatan diskusi kelas itu.

a. Mengintegrasikan peserta pria dan wanita dalam kelompok dis

kusi. Dalam suatu rencana kegiatan diskusi kelas dan lebih-lebih ba

gi rencana kegiatan diskusi kelas Pancasila perlu sekali mengintegra

sikan peserta pria dengan peserta. Suatu kelompok diskusi yang hanya

terdiri atas pria ataupun wanita saja, kurang mencerminkan adanya ke

satuan dalam "ke-bhineka tunggal ika-an." Kerja sama antaranggota

kelompok, maupun dalam pengambilan putusan kelompok akan merupakan

salah satu upaya bagi tercapainya emansipasi, dalam arti merealisasi-

kan persamaan hak dan kewajiban antara kaum pria dan kaum wanita .da

lam pelbagai aspek kehidupan.

b. Mengintegrasikan peserta yang bertaraf kemampuan tinggi,se-

dang dan rendah ke dalam kelompok diskusi. Mengintegrasikan para pe

serta yang memiliki taraf kemampuan tinggi, sedang, dan rendah - akan

memberikan kemungkinan dapat meningkatnya kemampuan para peserta,khu

susnya peserta yang berkemampuan rendah dan sedang. Interaksi mereka

dalam kerja sama pada hakekatnya merupakan proses belajar bagi yang

berkemampuan kurang. Teknik yang dapat dilaksanakan mula-mula dengan

melakukan pengkategorisasi " homogenous grouping," kemudian disusun
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"ability group," sehingga akhirnya memungkinkan tercapainya suftu

"group therapy."

c. Mengintegrasikan peserta yang bertaraf hubungan -sosial sem

pit, sedang, dan luas ke dalam kelompok diskusi. Di dalam suatu ke

las kemungkinan didapati pelbagai ragam taraf keatampuan hubungan so

sial mereka, sejak mulai mahasiswa yang "isolate," gejala **chain,"

"triangle," sampai kepada yang bertaraf tinggi popularitasnya.Meng

integrasikan para peserta dalam pelbagai karakteristik memungkinkan

terjadi peningkatan kemampuan hubungan sosial bagi para mahasiswa

yang isolate maupun yang chain. Teknik pengumpulan data dapat dila

kukan dengan sosiometri, sehingga diperoleh Sosiogram Jang sangat

bermanfaat bagi penyusunan kelompok-kelompok peserta "diskusi yang

mantap.

d. Mengkaji teknik mengajukan dan menjawab pertanyaan bagi ke-

giatan diskusi. Dalam kegiatan diskusi kelas terjadi suatu hubungan

interaksi komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah dan an

tara lain terjadi tanya jawab. Bentuk-bentuk ^pertanyaan .yang ber-

kembang dalam kegiatan diskusi dapat bermacam-macam sifatnya,. seper

ti pertanyaan yang sifatnya agresif dan realsioner, pertanyaan yang

berbelit-belit, banyak komentar dan sebagainya. Pertanyaan yang ba

ik dalam kegiatan diskusi, adalah pertanyaan singkat, logis, dan mu

dah ditangkap maksudnya, termasuk pula bagi upaya menjawab pertanya-

an-pertanyaan tersebut. Mengkaji teknik bertanya dan memberikan bim

bingan untuk cara-cara mengajukan pertanyaan dan cara-cara menjawab

nya penting dilakukan oleh para dosen yang membimbing diskusi.

e. Mempelajari teknik-teknik memberikan motivasi belajar. Da

lam upaya meningkatkan kemauan belajar melalui kegiatan diskusi
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kelas peranan motivasi cukup penting, mengingat bahwa efektivitas

kegiatan diskusi kelas sangat bergantung kepada aktivitas para maha

siswa. Motivasi dapat dilakukan dengan cara intrinsik ataupun eks

trinsik. Menunjuk akan pentingnya motivasi dalam belajar itu, aliran

psikologi gestalt, mengungkapkan " No goal no stress, no stress no

ectivity, no activity no learning."

f. Mengkaji teknik memberikan tanggapan balik. Upaya memberi

kan tanggapan balik tidak terlalu mudah, karena memerlukan kemampuan

kognitif yang tinggi. Untuk memberikan tanggapan ' balik memerlukan

"insight" hasil belajar, yaitu kemampuan yang didasarkan atas meli-

hat hubungan-hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam situasi,

sehingga hubungan itu menjadi jelas sebagai bahan untuk dapat mem

berikan tanggapan balik tersebut. Para mahasiswa memerlukan bimbing

an khusus yang mendalam bagi kemantapan melakukan tanggapan balik

tersebut.

2. Dalam ruang lingkup subkategori kemampuan untuk mempro

ses penyusunan rencana kegiatan diskusi kelas,terdapat beberape un

sur kemampuan dosen yang mengundang kajian dan pembahasan lebih lan

jut. Tujuan pembahasan subaspek kategori ini dimaksudkan untuk mem

berikan arah terhadap upaya peningkatan dan pengembangan kemampuan

dosen Pancasila dalam mengatasi kelemahan kualitas yang dimilikinya.

Di bawah ini dibahas unsur-unsur yang diduga menjadi sebab rendahnya

kualitas kemampuan dosen-dosen Pancasila dalam memproses penyusunan

rencana kegiatan diskusi kelas.

a. Merumuskan tujuan operasional kegiatan diskusi kelas. Tuju

an instruksional, adalah suatu pernyataan mengenai apa yang semesti-

nya dicapai dan dilakukan dalam melaksanakan program kegiatan diskusi
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kelas Pancasila. Tujuan ini pada dasarnya terbagi atas tujuan umum

(terminal performance objective) dan tujuan operasional atau tujuan

khusus (enabling objectives). Kegiatan diskusi yang hanya terdapat

rumusan tujuan umum saja akan menghadapi kesulitan dalam menentukan

tolok ukur keberhasilannya, dan oleh sebab itu upaya merumuskan tu

juan operasional cukup penting dalam merenoanakan kegiatan diskusi

yakni tolok ukur yang menunjukkan ( produk ) perilaku peserta disku*

si.

b. Menyusun pedoman bagi petunjuk pembuatan makalah diskusi.

Kedudukan makalah dalam kegiatan diskusi kelas merupakan fokus sasa

ran materi bahasan, semua persoalan bertitik tumpu atas dasar maka

lah yang disajikan. Penyusunan makalah memerlukan pola berpikir yang

tidak.sederhana, melainkan memerlukan ketajaman berpikir yang didu-

kung dengan penguasaan materi bahasan. Makalah diskusi pada garis be-

sarnya ada yang menggunakan pola berpikir rasional dengan logika de-

duktif, dan ada pula yang menggunakan pola berpikir empiris dengan

logika induktif. Kelemahan para mahasiswa pada tahun-tahun pertama

pada umumnya terletak kekurangmampuan mengelola tata pikir bagi ^pe-

rumusan masalah yang bergaris merah ke arah tujuan,analisis dan.pem

bahasan masalah sampai kepada kesimpulan yang hendak dicapai. Oleh

sebab itu kemampuan dosen Pancasila untuk mnyusun pedoman bagi petun

juk pembuatan makalah merupakan suatu hal yang penting bagi keberha-

silan kegiatan diskusi Pancasila.

3. Taraf kemampuan dosen-dosen Pancasila dalam menerapkan pen

dekatan nilai-nilai moral Pancasila merupakan suatu prinsip penting

dalam penyelenggaraan kegiatan diskusi kelas Pancasila, mengingat

sasaran pendidikan Pancasila,adalah diperolehnya perilaku keseharian
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moral peserta didik. Kesimpulan hasil .penelitian mengungkapkan ada-

nya beberapa unsur taraf kemampuan dosen yang mengundang bagi pem

bahasan lebih lanjut. Di bawah ini dibahas unsur-unsur yang mung

kin menjadi penyebab terhadap rendahnya kualitas kemampuan dosen

dosen Pancasila dalam menerapkan pendekatan nilai-nilai moral Pan

casila ke dalam kegiatan diskusi kelas Pancasila tersebut.

a. Menerapkan pendekatan nilai moral sikap tenggang rasa. Pe

nerapan dan pengembangan sikap tenggang rasa mempunyai kaitan erat

dengan penanaman sikap simpati dan sikap empati. Sikap simpati, me

rupakan suatu kecenderungan seseorang untuk merasakan bahwa dirinya

sama dengan orang lain, baik dalam situasi dan kondisi yang menye-

nangkan maupun dalam situasi dan kondisi penderitaan. Sedangkan si

kap empati, adalah "projecting one's own feeling into an event a

natural object." Upaya menanamkan dan mengembangkan kedua sikap ini

akan memberikan dampak pengaruh positif bagi tercapainya pemiliken

nilai moral sikap tenggang rasa para peserta diskusi Pancasila.

b. Menerapkan pendekatan sikap untuk tidak memaksakan . kehen

dak kepada orang lain. Sikap untuk tidak memaksakan kehendak kepada

orang lain, merupakan salah satu unsur pokok gagasan demokrasi,ter

masuk pula dalam gagasan demokrasi Pancasila. Menurut Richard Hersh

( 1980 : 33 ), bahwa " the basic moral value that undergirds and

sustains a democracy is the principle of individual dignity." Sedang

kan dalam gagasan demokrasi Pancasila setiap kehendak individu dalam

setiap aspek kegiatan disalurkan melalui musyawarah mufakat, sehing

ga setiap hasil putusan akan senantiasa menjadi milik bersama, seka—

lipun dalam prosesnya ada yang kurang berkenan. Bagi pelaksanaan- dis

kusi Pancasila sikap demikian menjadi tolok ukur keberhasilannya.
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d. Membina sikap kemandirian. Sikap mandiri, merupakan sikap

mental yang dimiliki seseorang sebagai individu tanpa menggantungkan

pada pertolongan orang lain. Sikap mandiri tidak berarti 'tidak mau

bekerja sama dengan orang lain, melainkan sikap yang mempunyai keya

kinan atas kemampuan dirinya dalam pelbagai aspek kehidupan. Sikap

mandiri merupakan salah satu sasaran tujuan pendidikan,karena pendi

dikan adalah untuk hidup dan melalui hidup " 1'education pour la vie

par lavie." ( Ovide Decroly ). Citra kemandirian yang ditanamkan me

lalui kegiatan diskusi akan melahirkan perilaku inovatif yang sangat

diharapkan bagi manusia-manusia pembangunan.

4. Dalam ruang lingkup subkategori taraf kemampuan dosen Panca

sila membina persiapan pelaksanaan kegiatan diskusi kelas didapati

beberapa aspek kemampuan dosen yang menunjukkan kurang mantap. Di ba-

wah ini dibahas unsur-unsur kemampuan yang diduga menjadi sebab ren

dahnya kualitas kemampuan dosen Pancasila dalam membina persiapan ba

gi pelaksanaan kegiatan diskusi kelas.

a. Membimbing penyusunan makalah kelompok penyaji. Setiap ke

lompok penyaji makalah mendapat tugas untuk menyusun . makalah yang

hendak didiskusikan. Masing-masing kelompok ini menyusun makalahnye

dengan tema dan judul berbeda satu dengan lainnya. Bimbingan penyu

sunan makalah yang dilakukan secara klasikal untuk semua kelompok,

akan menjadi kurang efektif bagi keberhasilan kegiatan diskusi kelas

Pancasila. Kegiatan bimbingan untuk masing-masing kelompok kemungkin-

an akan menyita waktu dosen di luar kegiatan kelas, akan tetapi ha-

silnya kemungkinan besar dapat menjamin tercapainya tujuan belajar.

b. Membimbing try out penyelenggaraan kegiatan diskusi kelas.

Penyelenggaraan kegiatan diskusi bukan semata-mata berada dalam ruang

lingkup kognitif, melainkan menyangkut aspek afektif dan psikomotor

 



99

sekaligus. Para mahasiswa memerlukan latihan kegiatan yang bersifat

praktek bagi keberhasilan pelaksanaannya, dan upaya mengadakan try

out di bawah supervisor dosen akan memungkinkan kemantapah dalam pe

nyelenggaraan yang sebenarnya. Dengan try out dapat diketahui berba

gai kelemahan dan kekurangan aspek-aspek teknis penyelenggaraan,ter

masuk pula peran-peran yang mungkin dilakukan dalam pelaksanaan ke

giatan diskusi kelas.

c. Membimbing teknik pembahasan masalah diskusi. Dalam pemba

hasan masalah terjadi pelbagai kegiatan antara lain tanggapan masa

lah, pertanyaan,jawaban pertanyaan, tanggapan balik,sampai pada pe

netapan putusan. Dan bimbingan dosen yang diberikan bagi persiapen

pembahasan masalah ini terutama teknik menanggapi permasalahan,tek

nik bertanya, dan teknik pengambilan putusan.Baik mengnggapi maupun

bertanya sudah sewajarnya menggunakan argumentasi rasional, logis,

dan bersifat faktual. Pertanyaan seyogyanya tidak ditujukan secara

langsung pada seseorang, melainkan pertanyaan yang memungkinkan ja

wabannya difikirkan seluruh peserta. Demikian pula cara memberikan

jawaban pertanyaan maupun memberikan tanggapan balik,seyogyanya ter-

arahkan pada sasaran problemanya dan bukan pada orang yang menyaji-

ka nnya.

5. Dalam membina pelaksanaan kegiatan diskusi kelas didepeti

kelemahan-kelemahan tertentu yang memungkinkan menunjukkan gejela

rendahnya kualitas kemampuan dosen. Berikut dibahas hal-hal yang

diduga sebagai penyebab kurang maju taraf kemampuan dosen Pancasila

dalam membina pelaksanaan kegiatan diskusi kelas Pancasila.

a. Menangani masalah sulit dalam pelaksanaan kegiatan diskusi.

Daiam pelaksanaan kegiatan diskusi seringkali djjumpai suatu situasi
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di mana kegiatan diskusi kadang-kadang menjadi tidak lancar, yeng

disebabkan keterbatasan kemampuan para peserta, baik yang berka

itan dengan aspek penyelenggaraan. asaupun karena materi permeselah-

annya. Pada kondisi yang demikian turut campurnya dosen menangani

persoalan yang terjadi tidak berarti akan mengurangi taraf keman

dirian para mahasiswa. Dosen yang memiliki penguesaan" kemampuan

yang memadai akan dapat menemukan jalan ke luarnya. Bimbingan do

sen yang demikianberfungsi untuk meluruskan sebagai "guidance po

int of view," yang dapat dilakukan dalam proses pembahasan maupun

pada akhir kegiatan menjelang kegiatan diskusi ditutup.

6. Menerapkan pendekatan nilai-nilai moral Pancasila ' dalam

pelaksanaan kegiatan diskusi kelas, bukan hanya yang menyangkut pe

rilaku akan tetapi kemampuan mengupayakan untuk mencoba meng-

hubungkan permasalahan diskusi dengan nilai-nilai yang berkembeng

dalam masyarakat. Berikut ini dibahas hal-hal yang berkaitan dengan

upaya meningkatkan taraf kemampuan dosen Pancasila berkenaan deng

an penerapan moral tersebut.

a. Membina sikap kepemimpinan para peserta diskusi, Keduduk

an mahasiswa dalam kehidupan masyarakat bukan semata-mata sebagai

calon manusia intelek, melainkan juga dipersiapkan untuk menjadi

manusia pembangunan, termasuk pembangunan mental warga masyarakat

dengan . mangajak ke arah jalan yang benar dan melarang perbuatgn

yang salah yang dalam bahasa agama disebut amar ma'ruf nahyi munkar.

Dan sudah tentu dirinya sendiri harus menunjukkan keteladanan : dan

dengan cara yang sebaik-baiknya. Mc Phail ( 1980: 54) menyarankan

11 cara sejak mulai yang paling sederhana, yakni "do nothing," sam

pai kepada yang paling halus, yakni " mature imaginative," yang ber

intikan "to love and to be loved."
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b. Membina kepedulian terhadap nilai-nilai yang berkembang di-

masyarakat. Manusi8 adalah agent moral masyarakat dan oleh sebab itu

upaya membina para mahasiswa melalui kegiatan diskusinya dengan cara

mencoba menganalisis nilai-nilai yang berkembang di masyarakat,meru

pakan salah satu cara bagi peningkatan kemampuan psra mahasiswa dan

sekaligus dapat meningkatkan kepribadiannya. Menurut MA May,bahwa ke

pribadian sebagai " one's social stimulus value,"sedangkan JB.Watson

menganggapnya sebagai " the result of what we start and what we have

live through. It is the reaction mass as a whole."

7. Dalam ruang lingkup kemampuan upaya dosen Pancasila da

lam memberikan penilaian terhadap kegiatan diskusi mengundang bebera

pa segi yang memerlukan pembahasan, karena justeru masalah penilaian

adalah merupakan kewenangan dosen sebagai pembina mata kuliah terse

but. Di bawah ini dibahas unsur-unsur yang mungkin menjadi penyebab

rendahnya taraf kualitas dosen dalam memberikan penilaian terhadap

kegiatan diskusi kelas pendidikan Pancasila tersebut.

a. Mengembangkan kriteria penilaian makalah diskusi. Seperti

halnya juga telah disinggung dalam pembahasan penyusunan pedoman bagi

penyusunan makalah, maka makalah diskusi merupakan auare pusat bahasan

dalam kegiatan diskusi kelas. Sasaran kriteria penilaian makalah, se

suai yang diungkapkan WineCoff (1987:2-7) adalah " N0t only can man

make his own decisions, but he can determine his own future through

rational inquiry and moral." Ini berarti bahwa kriteria penilaian ma

kalah diskusi raenjangkau kemampuan sasaran kemampuan rasional dan mo

ral pada diri peserta didik untuk masa mendatang, dan bukan hanya seke-

dar tampak pada saat kegiatan diskusi semata. Bahkan Kant,> menambahkaa

sampai kepada sasaran ketrampilan proses berpikir, yakni bahwa " to

teach rational thought processes and skills."
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b. Mengembangkan kriteria penilaian terhadap proses kegiatan

dan hasil kegiatan diskusi. Kriteria peenilaian merupakan tolok ukur

bagi upaya mengecek taraf kemampuan para peserta diskusi termasuk ha

sil-hasil yang diperolehnya, yang mencakup taraf kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor. Sampai sejauh mana taraf penguasaan kemam

puan para mahasiswa dalam menyajikan logika argumentasi tanggapan,

kualitas kontribusi tanggapan, kualitas dan kentribusi pertanyaan

yang diajukan memerlukan ukuran yang jelas,mungkin dalam bentuk ang-

ka terlebih dahulu sebelum dibuat kesimpulan kualitatif.Kriteria pe

nilaian aspek-aspek afektif memerlukan rincian lebih jelas seperti

disarankan Benyamin Bloom, yang meliputi taraf-taraf receiving, res

ponding, valuing, organization, dan characteristic by a value or

complex.

8. Hubungan antara kemampuan merenoanakan,membimbing pelaksana

an, dan memberikan penilaian kegiatan diskusi kelas. Tiga jenis kate

gori kemampuan saling berkaitan satu dengan lainnya, merupakan suatu

sistem terpadu yang berhierarkis. Kelemahan pada salah satu komponen

akan dapat mengakibatkan menjadi leraah pula pada komponen-kemponen la

innya. Kemampuan memprogram perencanaan yang mantap dan baik, merupa

kan prasyarat bagi keberhasilan dalam pelaksanaannya. Menurut Fantihi

(1988:366) bahwa "suatu program pendidikan yang berlandaskan hasil

penelitian yang mendalam dan menentukan apa yang seharusnya tujuan

tujuannya,merupakan pertimbangan yang tepat sekali." Baik dalam pe

laksanaan bimbingan kegiatan, maupun kegiatan penilaian bertitik to-

lak dari perencanaan yang diprogramkan, akan tetapi Jeesemuenye itu

sangat tergantung pula kepada kualitas kemampuan manusia yang melak-

sanakannya. Oleh sebab itu pensyaratan kemampuan dosen -Pancasila

akan senantiasa menjadi tantangan dan harapan bagi keberhasilannya.
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C. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara upaya

kemampuan dosen-dosen Pancasila yang semestinya dimiliki dengan ke

nyataan taraf kemampuan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan

diskusi di lapangan. Hal demikian itu mengimplikasikan pada masalah

masalah tertentu, yakni : moral filosofis, mental psikologis dan

masalah inovasi pendidikan. Berikut ini disajikan permasalahan yang

berkenaan dengan implikasi tersebut di atas.

1. Masalah filsafat moral. Pertanysan yang dapat dimunculkan

adalah : " Apakah mengajarkan Pancasila kepada peserta didik tidak

bertentangan dengan pandangan filsafat moral ?" Dan pertanyaan ke-

dua " Apakah mendiskusikan Pancasila tidak bertentangan dengan, ke

dudukan Pancasila yang telah ditetapkan sebagai pandangan hidup .

bangsa Indonesia?1* Pancasila sebegei filsafat morel~,merupeken hasil

perjanjian luhur karena telah disetujui oleh wakil-wakil rakyat In

donesia dari seluruh Indonesia yang harus diikuti, ditaati, karena

sifatnya yang mulia. Dan hal ini sesuai dengan pandangan "perjanji

an masyarakat" ( Thomas Hobbes ), padangan "Naturalissae" ( J.J.Rou-

sseaeu ) yang menyatakan pendidikan harus sesuai dengan alamnya (In

donesia), dan pandangan "Konteks sosial" { Emile Durkheim ) yang

berpandangan akan pentingnya "konsensus moral." Kegiatan mendisku

sikan Pancasila, adalah masalah metodologi belajar mengajar dan bu

kan untuk mencari dan menemukan filsafat moral yang baru dan untuk

ini telah didukung oleh pelbagai aliran filsafat. PandanganNatural-

isme dan pandangan demokrasi sosial (John Dewey) menganjurkan •me

tode "anti dogmatis," pandangan konteks sosial menganjurkan. untuk

mengidentifikasi sifat-sifat masyarakat, dan pandangan rasionalisme
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( Imenuel Kent ) menganjurkan penggunaan metode ketrampilan proses

berpikir.

Berdesarken pandangan-pandangan filosofis di atas,make meng-

ajarkan Pancesila kepada pare peserte didik sesuei dengen pendeng-

en filsefat moral. Demikian pula pengguneen metode diskusi dalam

pendidikan Pancasila memperoleh banyak dukungan dari pelbagei alir-

en filsafat moral. Dan bagi pere mahasiswa calon sarjana penggune

en ketrampilan berdiskusi itu sendiri merupakan kebutuhan mendasar

karena setiap sarjana dari disiplin ilmu apa pun,kemampuan berdis

kusi tersebut senantiasa dituntut dalam perilaku kehidupannya atau

dengan kata lain bahwa ketrampilan berdiskusi bagi para mahasiswa

di Perguruan Tinggi mengandung unsur-unsur pendidikan umum.

2. Masalah psikologis. Pertanyaan yang dapat diajukan berke

naan dengan implikasi terhadap kawasan aspek mental psikologis ini

adalah " Apakah para peserta didik tidak mengalami kebosenen dalam

mengikuti pendidikan Pancasila yang di dalamnya berisikan penerapan

pendekatan nilai-nilai moral Pancasila ?" Disadari bahwa para ma

hasiswa telah mengalami pendidikan Pancasila sejak dari Pendidikan.

Dasar,Pendidikan Menengah,Penataran P-4, dan juga diulang kerabali

pada perkuliahan di Perguruan Tinggi.

G3PP pendidikan Pancasila pada dasarnya telah disusun oleh

para pakar pendidikan tingkat nasional, tentunya dengan,prasangka

baik tidak perlu diragukan kualitas dan tahap-tahap kemampuannya.

Jean Piaget telah membagi tahap-tahap perkembangan moral menjadi

premoral,heteronom, dan otonom, sedangkan Lawrence Kohlberg juga

telah membaginya ates tiga tahap, yakni preconventionel,convention

el, dan post conventionel dengen enem buah tingkatannya. Dengan

demikian tidak ada elasen bagi kemungkinan dialaminya kejenuhan,
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karena dan apalegi bahwa pendidikan Pencesila sebegai mata kuliah

dasar umum secera ilmiah diarahkan kepada upaya penyempurnaen dan

peningkatan kementapan sebagai insan akademis yang Pancasilais.

Di sisi lain kalaupun kemungkinen terjedi. kejenuhan di kalangan

mahasiswa,kecenderungan kemungkinen karena kurang mantapnya upeye

memberiken motivasi dari dosen-dosen Pancesile itu sendiri.

3. Masalah inovasi pendidikan. Pertanyaan yeng depet dike-

tengahkan yeng berimplikasi pada masalah inovasi pendidikan ini,

" Apakah proses belajar mengajar dengen metode diskusi dalam pen

didikan Pancasila tidak akan mempunyai dampak negatif bagi upeye

dosen meningkatkan kemampuannya,mengingat kegiatan diskusi terse

but dilakukan sepenuhnya oleh pare mahasiswa ?" Upaya pembeheruan

pendidikan senantiase berjalan terus selama masih ada pihak yang

merasa kurang puas dengan keadaen praktek pendidikan (termasuk di

Indonesia). Banyak aspek pembaharuen pendidikan dan pengejeren di

Indonesie yang telah dan sedang dilaksanaken, ak8n tetapi pada ga

ris besarnye mncakup inovasi aspek tujuan pendidikan,struktur pen

didikan, aspek materi kurikulum, dan inovasi dalam aspek proses

pendidikan. Inovasi aspek tujuan, terkait dengan upaya pencepeien

tujuan pendidikan nasional,yakni upaya bagi terbentuknya manusia

Indonesie seutuhnya berdasarkan Pancasila. Dalam aspek proses pen

didikan, antara lain peningkatan ketrampilan berdiskusi dalam pro

ses belajar mengajer di Perguruen Tinggi yang eken membekali penf-

elemen berharga bagi para calon sarjane kelak di dalam masyarakat

Disadari atau pun tidak, bahwa gejala kenyataan yang berkembang

di masyarakat dewasa ini, para sarjana senantiasa dituntut untuk

melakukan kegiatan-kegiatan seminar, lokakarya, diskusi panel,se

suai dengan bidang ilmu yang dimilikinya.
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Berdasarkan hal-hal di atas,maka upaya dosen-dosen Pancesile,

meningkatkan kemempuen ketrampilan berdiskusi delem proses belajar

mengajer pendidikan Pencesila dan dengan penerapen pendekatan ni

lai-nilai moral Pencesile cenderung berfungsi aebagai inovator dan

sebegai " agent of change," bagi tercapainya peningkatan kualitas

pendidikan dalam rangka tercapeinya tujuan pendidikan nasional.

Dan masalah ini mempunyai kaitan tindak lanjut dengan upaya pening

katan kemampuan kepemimpinan para pengajar.

4. Masalah kepemimpinan para pengajar. Pada dasernye setiap

orang dan apalagi dosen senantiasa memiliki kerekteristik kepemim

pinan betapa pun kecilnya yang dimilikinya itu, karena kepemimpin

an adaleh "... the ectivity of influencing people to cooperete to

ward some goals" (Ordway Teed), atau juga " ... a process of infDu-

encing the activities of an organized group in its effects toward

goal setting and goal achievement" (Cartwright). Dalam membina

kegiatan diskusi pendidikan Pancasila memerlukan geye kemampuen

kepemimpinan demokratis,yaitu gaya kepemimpinan yeng mempu melaksa

nakan "working on the group,working for the group,working with the

group." Gambaran hasil penelitian cenderung menunjukkan gejala g£-

ya kepemimpinan "laissez-faire," yang berarti banyak bersikap apa-

tis, dan kurang. peduli. Dalam melaksanakan tugas pemimpin membina

kegieten diskusi keles, dosen selaku pemimpin pendidikan hendaknye

mempu menyerasiken entere due kepentingan,yaitu antare kepentingan

peserta diskusi sebagai pribadi dengan kepentingan tugas-tugas po

kok kegiatan diskusi. Hal ini sesuai dengan pandengen Getzels

(Oteng Sutisna,1983:287), y»itu menyerasiken entere dimensi Nomote-

tis ( lembega - peranan - harepen ) dengan dimensi idiografis (in

dividu - kepribadian - disposisi kebutuhan).
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D, Rekomendasi

Berdasarken kesimpulan-kesimpulan penelitian yang teleh dise

jikan di atas, pada bagian ini diketengahkan beberapa rekomendasi.

Rekomendasi pertama ditujuken kepede dosen-dosen Pancasila, kedua

kepede Lembege pada Perguruan Tinggi yang menangani program pembi

naan akademik,den terekhir rekomendasi untuk penelitian lenjuten.

1. Rekomendasi untuk dosen-dosen Pancesile

Kesimpulan penelitian mengungkapkan due aspek pokok yang da

pat diangket berkaitan dengen penerepen pendeketen nilei-nilei mo

rel Pencesile delem melaksaneken kegieten diskusi pendidikan Pance

sile yang memerlukan upaya peningkatan, yaitu :

e. Peningketen kemempuen teknik ketrampilan diskusi. Sogiat-

an diskusi yang dilaksanakan daIan rangka perkuliehaa ptadldikaa

Pancasila, bukan hanya sekeder aetode belajar mengajar, melaiakan,

juge sebegei wehene untuk memperoleh ketrampilen diskusi sebagai

bekal pengelemen bagi celon sar jane yeng di masyarakat senantiaae.

dihadapken dengan kegiaten-kegiatan seminar, diskusi panel, loka-

karya dan sebagainye, sehingge beginya merupakan kebutuhan yang

mendasar. Dan hal-hal yang perlu diseranken, adalah pertame, bahwa

dalam merenoanakan kegiatan diskusi keles Pancesile hendaknya mas

alah mengidentifikasi later belakang para peserta cukup penting ba

gi bahan menentukan kelompok-kelompok penyaji, penenggep,pengenet,

calon-calon moderator dan notulis. Hel lain yang berkaitan dengan

perencanaan tersebut adeleh perlu dipersiepkennye konsep-konsep be-

gi upaya memberikan tentang teknik-teknik bertanya, teknik meneng-

gapi makaleh, teknik menjewab pertanyaen, teknik untuk memberiken

tanggapan balik serta pedoman bagi penyusunan makalah diskusi. Ke-

due, walaupun kegieten diskusi itu dilaksanakan sepenuhnya oleh
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para mahasiswa, maka bagi efektivitesnye sewajarnye-bila sebelum-

nya diberikan beberapa petunjuk yang lebih kongkret dan terarah.

Bimbingan dan petunjuk tersebut terutama dalam penyusunan makalah

diskusi, dan try out penyelenggaraan kegieten diskusi. Demikian

pula dalam peleksenaen kegiatan diskusi tersebut, karena ternyata

delem kegiatannya masih ditemui hal-hal yeng memerlukan bimbingan

langsung secare insidental,terutama dalam menengeni masalah yang

sulit pemecahennya dan dalam menyimpulkan permasalahan.

b. Peningkatan kemempuen menerapkan pendeketen nilei-nilei

moral Pancasila.Menerapkan pendeketen nilei-nilei morel Pencesila

merupakan saleh setu sasaran utama dalam kegieten diskusi kelas

pendidiken Pancasila. Saran-seren yeng perlu diketengehken adalah

pertama, bahwa delem kegiatan diskusi pendidikan Pancasila yang

bertujuan bagi tercepeinya perilaku pare peserte yang memiliki ke-

pribedien bangsa yang Pencasilais semestinya perlu dilandasi oleh

tiga unsur moral yeng cukup penting dan dimesukken ke delem rence-

ne kegieten diskusi tersebut. Unsur-unsur moral dimeksud edalah

sikap kemandirian. tenggang rasa.dan tidak memekseken kehendek pe

de peserte lain. Hel ini perlu direncenakan secara cermat bagi di

peroleh keserasiannya.karena dalem kegieten diskusi kadang-kedang

untuk merapertahankan pendapat yang benar sikap tenggang rasa dan

tidak memaksakan kehendak itu seringkali tidak terhinderkan.Kedua,

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan diskusi dijumpai suatu kondisi

di mana para peserta seringkali terbawe arus emosionel, sehingga

kepekeannya untuk mencari titik temu perbedaan pendapat,penggune

en alasan logis,dam upaya meningkatkan nilai tambeh hasil diskusi

dalem wujud kepribadian peserta sebagei insen Pancasile terlalei-

ken. Den berkeiten dengen hal di atas ini, maka upeye para dosen

dalam memberiken bimbingennya senantiase perlu ditingketkan.
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2. Rekomendasi untuk Lembaga pada Perguruan Tinggi yang Manangsni

Pembinaan Program Akademik.

Hasil penelitian ini memberikan banyak masukan bagi lembaga

pada Perguruan Tinggi yang menangani pembinaan program akademik

khususnya Subbagian pengembangan program pendidikan Pancasila

baik yang berkenaan dengan masalah penyelenggaraan program pendi

dikan Pancasila maupun yang berkaitan dengan kualifikasi kemampu

an dosen. Di bawah ini diajukan beberapa rekomendasi yang berkena

an dengan kedua sasaran tersebut di atas.

a. Pengembangan program pendidikan Pancasila. Gagasan inova

si pendidikan mengisyaratkan pentingnya pengembangan tujuan pendi >

dikan dan pengembangan materi bafeafi aeuafl pendidikan' Pancasila.

Upaya untuk mengembangkan kualitas tujuan pendidikan pendidikan

Pancasila akan lebih efektif apabila dilakukan langkah-langkah :

Pertama, mengidentifikasi kondisi lingkungan masyarakat, khusus.

masyarakat daerah tingkat propinsi dan tingkat kabupaten, di mana

lembaga pendidikan tinggi tersebut berada. Kedua,mengidentifikasi

karakteristik nilai-nilai kehidupan perilaku moral yang berkembang

di masyarakat tersebut. Ketiga, mengidentifikasi nilai-nilai moral

Pancasila yang mungkin dapat diterapkan dalam peningkatan dan pe-

nyempurnaan perilaku moral masyarakat. Keempat, mengantisipasi ke-

bijakan bagi kesesuaian penerapan nilai-nilai moral Pancasila da

lam perilaku keseharian warga masyarakat. Kelima, melaksanakan

penyusunan tujuan instruksional umum yang lebih terinci sebagai

bahan pengembangan penjabaran lebih lanjut oleh para dosen dalam

penyusunan tujuan instruksional khusus. Dalam upaya mengembangkan

materi bahasan pendidikan Pancasila dapat dilakukan dengan cara:

 



110

Pertama. memasukkan unsur-unsur muatan lokal dari nilai-nilai moral

Pancasila yang telah berkembangan dalam kehidupan masyarakat di da-

erah ke dalam program pengajaran, baik yang sesuai maupun yang tidak

bertentangan dengan GBPP yang sifatnya nasional, Kedua. menentukan

prioritas urutan penyajian materi muatan lokal pendidikan Pancasila

dalam konteks keterpaduan GBPP dengan memperhatikan taraf kemampuan

yang dijadikan prasyaratnya. Ketiga, menyelenggarakan try out mela

lui kegiatan bakti sosial, sesuai dengan " model aksi sosial" seper

ti yang disarankan Fred Newman. Keempat, menyelenggarakan kegiatan

diskusi tingkat lembaga untuk menyempurnakan program pengajaran yang

sudah ada dengan mamperhetiken masukan pelbagai temuan hasil try out

model aksi sosial tersebut.

b. Pengembangan kualifikasi kemampuan dosen Pancasila. Bebera

pa upaya meningkatkan kualifikasi kemampuan dosen-dosen Pancasila

yang direkomendasikan kepada Biro pada Perguruan Tinggi yang menanga-

ni Pembinaan Program akademik dapat dilakukan dengan cara-cara : Per

tama., meningkatkan kualitas program kegiatan diskusi ilmiah antardo-

sen, dengan lebih sering mengundang para pakar untuk memberikan ber

bagai masukan yang semestinya diserap para dosen. Kedua, Seningketken

kualifikasi dosen Pancasila yang lebih senior, sehingga dosen yang ma

sih dianggap yunior dalam pendidikan dan pengalamannya dapat_difungsi

kan dalem kegietan esistensi. Ketiga, mengembangkan sistem pencang-

kokan dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar, khususnya pendi

dikan Pancasila dengan mendatangkan dosen-dosen senior dari Perguruan

Tinggi Negeri yang sudah mapan. Keempat. mengusahakan untuk mengikut-

sertakan dosen-dosen Pancasila berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan

lokakarya den seminar pada tingkat regionel maupun tingkat nasional.
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3. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut

Ea?sil penelitian mengisyaratkan banyak tema-tema penelitian

yang memungkinkan dilakukan penelitian lanjuten sehubungen dengan

kemempuen menerepkan pendekatan nilei-nilai moral Pancasila ini.

Unsur-unsur kemampuan hasil penelitian ini depat pula diangket ba

gi penelitian terhadep komponen-komponen mete kulieh dasar umum

( MKDU ) leinnye,seperti Pendidikan Agama,Pendidikan Kewerganege-

raan,Pendidikan Pendahuluan Bele Negere (Pendidiken Kewiraan) den

Iain-lain, Salah satu di anterenya yang cukup menerik untuk dite-

liti Pendidiken Agema,mengingat Pendidikan Pancasila, " mengereh

perhetien peda moral ...,yeitu perileku memancerken iman dan taq-

wa terhedap Tuhen Yeng Maha Esa,sedangken Pendidiken Agama,merupa

kan usaha untuk memperkuet imen den teqwe terhedep Tuhen Teng Ma

ha Esa,..."(UUSPN). Baik Pendidikan Agama maupun Pendidikan Panca

sila telah diikuti pare peserta didik sejak Pendidikan Dasar.

Hasil penelitian memperoleh deskripsi tentang kemempuen do

sen Pencesila dalam membina sikap kemandirian,kedisiplinan, kepe

dulian,kerja same dan kesetiakewenen sosiel peserta didik dalam

rangke pembentukan kepribadian berdasarkan Pancasila. Dalem keit-

an ini yang memerlukan kajian dan penelitian selanjutnya adalah :

(1) Bagaimana karakteristik sikap kemandirian,kedisiplinan,kepedu

lian,kerja sama dan kesetiakawanan sosial yang didasarkan atas

norma-norma Pencesile, (2) Seberepe jeuh teref reelisesinye telah

dimiliki sebegai perilaku para peserta didik, (3) Apakah terdapat

kesesueien delam realisasinya entere pere peserta didik yeng ber-

domisili di lingkungen perkoteen d*n pedesaan.dan (4) epekeh adat

istiadat serta keaukuan . mempunyai pengaruh dominan terhadep re

alises! perileku dan sikap para.peserte didik.
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Hasil penelitian ditemukan karakteristik taraf kemampuan dosen

Pancasila dalam membina pelaksanaan kegiatan diskusi kelas, mengisya-

ratkan pula bagi kemungkinan dilakukan penelitian lebih lanjut, ter

utama mengenai tolok ukur penilaian taraf kualitas kemampuan terse

but. Penelitian masalah pengukuran kualitas kemampuan ini disadari

sebagai masalah yang rumit, kemungkinan adanya "bias" dan unsur-un

sur subjektif bisa saja terjadi, mengingat unsur-unsur pikiran dan

perasaan, serta latar belakang peneliti dalam penelitian "naturalis

tic" ini terikutsertakan di dalamnya. Akan tetapi dengan meningkat

kan teknik-teknik kriteria kegiatan "kredibilitas, transferabilitas,

dependabilitas, dan konfirmabilitas," hasil penelitian ini akan mem

berikan sumbangan yang bermanfaat bagi penyempurnasn pembinaan ke

giatan diskusi kelas Pancasila.

Hasil penelitian mengimplikasikan permasalahan mengenai " Apa

kah para peserta didik tidak mengalami kebosanan dalam mengikuti pen

didikan Pancasila yang telah diikutinya sejak di Sekolah Dasar sam -

pai di Perguruan Tinggi?" Tema permasalahan di atas, cukup penting

untuk dilakukan penelitian secara empirik, dan yang hasilnya akan sa

ngat berguna bagi pengembangan program maupun bagi menentukan pola =

strategi belajar mengajar pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi.

Hasil penelitian mengimplikasikan permasalahan "kepemimpinan"

dosen Pancasila dalam membimbing pelaksanaan kegiatan diskusi kelas,

dengan kecenderungan kepada altematif menerapkan gaya kepemimpinan

laissez faire, demokrasi semu,demokrasi dan Iain-lain serta mengait-

kan dimensi nomotetis - idiografis. Apabila masalah ini dilakukan pe

nelitian akan lebih menyempurnakan lagi terhadap hasil-hasil peneli

tian Tesis ini.

 



 




